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1.1. Latar Belakang 
 
Sumber daya manusia menjadi investasi yang penting bagi organisasi, 
karena sumber daya manusia menjadi salah satu penentu keberhasilan bagi 
suatu organisasi, jika sumber daya manusia disuatu organisasi baik maka kinerja 
organisasi itu juga akan baik. Sumber daya manusia merupakan hal terpenting 
bagi organisasi selain dari modal kerja, karena tanpa adanya sumber daya 
manusia yang berkompeten, organisasi tersebut tidak bisa melakukan 
kegiatannya dengan baik, efektif dan efisien. 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku pilihan yang 
tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal seorang pegawai, namun OCB 
mendukung berfungsinya organisasi agar berjalan secara efektif dan efisien. 
Adanya perilaku OCB pada pegawai diharapkan bisa membuat perusahaan lebih 
efektif dan efisien kedepannya contohnya seperti saling membantu antar pegawai 
jika ada kesulitan didalam pekerjaan maupun diluar pekerjaannya. 
Organisasi yang efektif dan efisien membutuhkan Organizational 
Citizenship Behavior sehingga pegawai dituntut untuk bekerja tidak hanya pada 
apa yang telah menjadi tugasnya tetapi juga mampu dan mau untuk bekerja di 
luar tugas intinya tetapi hal tersebut tidak secara langsung mendapatkan 














Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi OCB Menurut Wirawan 
dalam (Kurniawati, 2018) yaitu kepribadian, iklim organisasi, kepuasan kerja, 
komitmen kerja, kepemimpinan, tanggung jawab sosial dan juga keterlibatan 
kerja. Menurut Organ et al (2006) mengatakan bahwa manfaat OCB bagi 
organisasi dan karyawan antara lain dapat membuat karyawan bertahan 
didalam organisasinya serta membantu kesuksesan dari organisasi. OCB 
dibentuk oleh komitmen organisasi dari karyawan (Shiney Chib, 2016) . 
Komitmen organisasi menjadi hal penting berikutnya yang harus diperhatikan 
organisasi, karena komitmen organisasi dilakukan untuk mempertahankan 
pegawai agar terus loyal dalam bekerja pada organisasi. 
Menurut Tobing dalam (Sumiati et al., 2018) karyawan yang memiliki 
komitmen organisasi yang tinggi memiliki perbedaan sikap dengan karyawan 
yang berkomitmen rendah, karyawan yang berkomitmen tinggi untuk 
organisasi akan bekerja sepenuh hati dan melakukan pekerjaan sebaik yang 
mereka bisa. Stum dalam (Muis et al., 2018). Terdapat 5 faktor yang 
berpengaruh terhadap komitmen organisasi yaitu: 1. budaya keterbukaan, 2. 
kepuasan kerja, 3. kesempatan personal untuk berkembang, 4. arah organisasi 
, 5. penghargaan kerja yang sesuai dengan kebutuhan. Menurut Beloor 
Vanishree et al (2017) mengatakan bahwa komitmen organisasi dapat menjadi 
hasil dari kualitas kehidupan kerja yang baik, apabila organisasi ingin 
karyawannya memiliki komitmen yang tinggi maka harus menerapkan quality 








Quality of work  life merupakan sebuah teknik atau cara dalam 
pengembangan organisasi hal itu dilakukan untuk meningkatkan fungsi 
organisasi dengan memanusiakan tempat kerja, sehingga lebih demokratis 
dengan melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan. Quality of work 
life bisa memenuhi harapan-harapan dari pegawai terhadap organisasi, jika 
harapan pegawai bisa terpenuhi maka pegawai tersebut akan melakukan yang 
terbaik yang bisa dilakukannya untuk organisasi. Menurut Robbins dalam 
(Sumiati et al., 2018) mendefinisikan quality of work life sebagai suatu proses 
bagaimana suatu organisasi merespon kebutuhan karyawan sehingga karyawan 
tersebut memiliki kesempatan dalam membuat keputusan untuk merancang 
kehidupannya di dalam lingkup pekerjaan. 
Menurut Davis dalam (Hadiwijaya, 2016) ada 6 faktor yang 
mempengaruhi quality of work life 1.Komunikasi terbuka, 2.Sistem 
penghargaan yang adil, 3.Perhatian keamanan kerja, 4.Karir yang memuaskan, 
5.Penyelia yang peduli, 6.Partisipasi dalam pembuatan keputusan. Dari 
penjabaran diatas maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai quality 
of work life, komitmen organisasi dan organizational citizenship behavior pada 
Yayasan Perguruan Taman Siswa Bagian Taman Dewasa Kota Probolinggo, 
yayasan ini adalah salah satu sekolah swasta yang berada di Kota Probolinggo 
dan termasuk kedalam sekolah swasta favorit, karena sekolah ini telah 
mendapatkan akreditasi (A) dari BAN-S/M dan juga ada beasiswa yang 








Yayasan Perguruan Taman Siswa Bagian Taman Dewasa Kota 
Probolinggo bukan hanya lembaga sekolah biasa seperti yang lainnya, karena 
disekolah ini juga diajarkan bagaimana membentuk jiwa sosial, keagamaan, 
kemanusiaan dan kekeluargaan, sesuai dengan visi dari Yayasan Perguruan 
Taman Siswa Bagian Taman Dewasa yaitu ”Unggul dalam mutu, berbudaya 
dan berbudi pekerti luhur, berwawasan lingkungan serta bertaqwa kepada 
tuhan Yang Maha Esa”. 
Peneliti telah melakukan wawancara dengan lima guru yang ada di 
Yayasan Perguruan Taman Siswa Bagian Taman Dewasa Kota Probolinggo 
terkait hal quality of work life, komitmen organisasi dan organizational 
citizenship behavior yang akan dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 1.1 Hasil Wawancara Karyawan 
 
NO Nama Jawaban 
1 Dian Sri Wahyuni Guru di yayasan saling bantu membantu satu sama 
lainnya hal itu yang membuat saya nyaman bekerja 
disini. Guru-guru di yayasan jarang yang keluar dari 
yayasan karena mereka sangat berkomitmen bekerja 
disini. Yayasan mengadakan pelatihan minimal setiap 
6 bulan sekali, ada penghargaan yang diberikan kepada 
guru dari yayasan. 
2 Endang 
Agustiningsih 
Kami disini saling bantu membantu jika ada yang 
meminta bantuan atau jika ada yang tidak mengerti 
sesuatu, hal itu yang membuat saya sangat nyaman 
bekerja di yayasan ini mereka sudah saya anggap 
seperti keluarga sendiri. Jarang yang keluar masuk 
karena komitmen guru untuk yayasan sangat tinggi 
bahkan seingat saya ada yang sudah mengabdi selama 
36 tahun mulai sekolah ini berdiri, ada pelatihan yang 
diadakn setiap 3-6 bulan sekali, ada penghargaan yang 
diberikan kepada guru dari yayasan sesuai dengan apa 









NO Nama Jawaban 
3 Denis 
Anggriawan 
Guru-gurunya saling bantu membantu satu sama lain 
jika ada yang kesulitan seperti apabila ada guru yang 
tidak masuk digantikan oleh guru piket maupun guru 
yang pada saat itu jam nya sedang kosong, seingat saya 
jarang atau bahkan tidak pernah ada guru yang keluar 
dari yayasan, ada pelatihan yang diadakan setiap satu 
semester sekali, ada penghargaan yang diberikan 
yayasan kepada guru yang istilahnya berprestasi. 
4 Mohammad Arif 
Fadhollah 
Kami disini saling bantu membantu satu sama lainnya 
jika ada yang mengalami kesulitan baik itu didalam 
maupun diluar pekerjaan, jarang ada yang keluar 
masuk dari yayasan, ya ada pelatihan diadakan sekitar 
3-6 bulan sekali oleh sekolah, ada penghargaan yang 
diberikan dari yayasan kepada guru yang telah 
memberikan kontribusi lebih terhadap yayasan 
maupun guru yang telah berprestasi. 
5 Angga 
Fathurrochman 
Selama ini kami saling bantu-membantu jika ada yang 
kesulitan walaupun itu diluar pekerjaan, jarang ada 
yang keluar dari yayasan karena komitmen guru-guru 
disini sangat tinggi kepada yayasan, ada pelatihan 
dilakukan setiap 3 bulan atau setiap 1 semester sekali 
tergantung situasi dan kondisinya, ada penghargaan 
yang diberikan yayasan kepada guru-guru sesuai yang 
dilakukannya 
Dari hasil wawancara dengan lima guru Yayasan Perguruan Taman 
Siswa Bagian Taman Dewasa terkait hal quality of work life, komitmen 
organisasi dan organizational citizenship behavior. Di peroleh data bahwa guru 
di Yayasan Perguruan Taman Siswa Bagian Taman Dewasa Kota Probolinggo 
sering membantu guru yang lain jika ada guru yang mengalami kesulitan baik 
itu dalam hal pekerjaan maupun diluar pekerjaan seperti menggantikan jam 
mengajar jika ada guru yang berhalangan hadir, saling membantu jika ada guru 
yang mengalami kesulitan baik didalam pekerjaan maupun diluar pekerjaannya 
dan dari wawancara dengan lima guru di yayasan semuanya menjawab jika 








Minimal setiap satu semester diadakan pelatihan yang diberikan oleh 
sekolah untuk peningkatan kinerja guru dan ada penghargaan yang diberikan 
dari yayasan kepada guru sesuai dengan kontribusi yang diberikan untuk 
sekolah, dan juga rata-rata guru di sekolah ini telah mengabdi lebih dari sepuluh 
tahun bahkan ada yang telah mengabdi selama tiga puluh enam tahun mulai 
sekolah ini berdiri. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana quality of work life, komitmen organisasi dan organizational 
citizenship behavior pada Yayasan Perguruan Taman Siswa Bagian Taman 
Dewasa Kota Probolinggo ? 
2. Apakah terdapat pengaruh quality of work life terhadap komitmen 
organisasi ? 
3. Apakah terdapat pengaruh quality of work life terhadap organizational 
citizenship behavior ? 
4. Apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational 
citizenship behavior ? 
5. Apakah terdapat pengaruh quality of work life terhadap organizational citizenship 








1.3 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan  penelitian ini adalah : 
 
1. Untuk mengetahui quality of work life, komitmen organisasi dan 
organizational citizenship behavior pada Yayasan Perguruan Taman 
Siswa Bagian Taman Dewasa Kota Probolinggo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh antara quality of work life terhadap komitmen 
organisasi. 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara quality of work life dengan 
 
organizational citizenship behavior. 
 
4. Untuk mengetahui pengaruh antara komitmen organisasi terhadap 
 
organizational citizenship behavior. 
 
5. Untuk mengetahui pengaruh quality of work life terhadap organizational 




1.3 Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Secara Teoritis 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi peneliti 
selanjutnya khususnya penelitian dalam bidang sumberdaya manusia 
mengenai pengaruh quality of work life, terhadap organizational citizenship 











2. Secara Praktis 
 
Bagi guru pada Yayasan Perguruan Taman Siswa Bagian Taman Dewasa Kota 
Probolinggo, sebagai masukan dan pertimbangan terkait dengan hal quality of 
work life, komitmen organisasi dan organizational citizenship behavior yang 
bisa digunakan untuk pengembangan organisasi agar menjadi lebih efektif dan 
efisien kedepannya. 
